
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       BULETIN  EPIDEMIOLOGI  

MINGGUAN 
MINGGU KE  22 - Tanggal  25 s.d  31 Mei 2025 

 
 Pengawasan Kekarantinaan di Bandar Udara 

 

Pelaku Perjalanan 

Pengawasan pelaku perjalanan   periode   Minggu   Epidemiologi   ke-22 tahun   2025 di 
BSSK II Pekanbaru sebanyak  62,517  orang,   
 

 
 

Tidak ditemukan pelaku perjalanan dengan suhu ≥37.5°C ataupun dengan tanda/gejala 
penyakit menular berpotensi KLB  
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Pengawasan Alat Angkut  Pesawat 

Pengawasan pesawat periode   Minggu   Epidemiologi   ke-22 tahun   2025 di  BSSK II 

Pekanbaru sebanyak  416  pesawat,  dengan rincian 71 internasional dan 345 domestik 

 

 
 

Hasil pengawasan : Sanitasi pesawat Baik  dan tidak ditemukan Vektor pada pesawat.  
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Buletin Epidemiologi Minggu ke 22 :  
Laporan Mingguan Aktivitas 
Kekarantinaan, Surveilans, Layanan 
Kesehatan di wilayah kerja BKK Kelas I 
Pekanbaru Dalam Rangka Deteksi Dini 
dan Cegah Tangkal Keluar Masuknya 
Penyakit di PoE. 

DAFTAR  ISI 

Pengawasan Kekarantinaan di Bandara  

- Lalu Lintas Pesawat 
- Pelaku Perjalanan 
- Izin Angkut Jenazah 
- Validasi ICV Jemaah Umroh 

Pengawasan Kekarantinaan di Pelabuhan 

- Lalu Lintas Kapal 
- Pelaku Perjalanan 
 

Layanan Kekarantinaan di Bandara 

- Surat Keterangan Laik Terbang 
- Surat Izin Angkut Orang Sakit 
- Surat Izin Angkut Jenazah 

Layanan Kekarantinaan di Pelabuhan 

- Dokumen Kekarantinaan Kesehatan 
COP, PHQC, SSCEC, BK, P3K 

Vaksinasi dan Penerbitan ICV 

Sinyal SKD/KLB yang di Respons <24 jam 

SKDR di Propinsi Riau 

Edukasi Kesehatan :  
Mengenal  Penyakit  Antraks 
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Sumber Data : Laporan Harian Wilker 

             5290  Orang 

           5530  Orang 

          25699  Orang 

          25998  Orang 

Trend Pengawasan Pelaku perjalanan dan Pesawat di BSSK II Pekanbaru 
 

 
 

Total pengawasan pelaku perjalanan dan Pesawat sampai minggu ke 22 
- Pelaku Perjalanan : 1241546 orang    -    Pesawat:  8499  

 
Sumber Data : Laporan Harian Wilker 
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Tim Buletin BKK Kelas I Pekanbaru 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu lintas Jenazah 
 

 
 
Persyaratan Dokumen Kesehatan : Lengkap 
Pemetian : Sesuai persyaratan dan peti jenazah di wraping 
Penyebab Kematian : Penyakit tidak menular. 
Tidak ditemukan factor risiko  
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Pengawasan Kekarantinaan di Pelabuhan 

Lalu lintas kapal 
Pengawasan  alat  angkut pada minggu epidemiologi ke 22 
dilaksanakan melalui pengawasan kedatangan dan keberangkatan 
kapal luar negeri  
 

 
 

Kapal datang dari luar negeri sebanyak 93 kapal dan kapal berangkat 

ke luar negeri sebanyak  86 kapal.  

 

Penentuan Kriteria Alat angkut berdasarkan Faktor Risiko 

 

 
 

3   kapal dengan  STATUS RBA  RISIKO Tinggi 
55 kapal dengan  STATUS RBA  RISIKO Sedang 
30 kapal dengan  STATUS RBA  RISIKO Rendah 
Pelaksanaan pengawasan berupa pemeriksaan dokumen dan faktor 
risiko kesehatan potensial wabah dilaksanakan di dermaga. 
diberikan IZIN LEPAS KARANTINA 
 

Sumber Data : SINAKRKES, PIE dan Laporan Harian Wilker 
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Pengawasan  pelaku perjalanan di wilker Plbh laut Pekanbaru, 
Tanjung Buton dan Selat Panjang sampai minggu ke 22 sebanyak  
387.040 orang 
 
Sumber Data : Laporan Harian Wilker 
 
 

 

 
 

20632

12318

12910
14330

10195
9528

12736

34692

30680

30434

18065

14244
13307

16825 16396

16380

16279

0

5000

10000

15000

20000

25000

30000

35000

40000

M
6

M
7

M
8

M
9

M
1

0

M
1

1

M
1

2

M
1

3

M
1

4

M
1

5

M
1

6

M
1

7

M
1

8

M
1

9

M
2

0

M
2

1

M
2

2

Buletin Epidemiologi                       Hal  2 

Buletin Epidemiologi                        

Pelaku Perjalanan 

 

 

 

• Pengawasan  dilakukan  melalui pemantauan suhu dan 
surveilans penumpang kapal di wilker Plbh laut Pekanbaru, Buton 
dan Selat Panjang.. 

• Hasil pengawasan tidak ditemukan pelaku perjalanan dengan 
suhu ≥37.5°C ataupun dengan tanda/gejala penyakit menular 
berpotensi KLB 

Sumber Data : Laporan Harian Wilker 
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Validasi ICV 
 

 
 
Pada  Minggu ke-22 telah dilakukan validasi ICV/e-ICV di BSSK II 
Pekanbaru sebanyak  : 

- ICV : 0 sertifikat 
- E-ICV : 0 sertifikat 
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Sumber Data : Laporan Harian Wilker Sumber Data : Laporan Harian Wilker 

1280 orang 
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  7330 orang 
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Layanan Kekarantinaan di Bandar Udara 

Buletin Epidemiologi                        

Layanan Kekarantinaan Kesehatan BKK Kelas I Pekanbaru di  

Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II Pekanbaru dilakukan melalui 

pengawasan dan penerbitan dokumen Kekarantinaan Kesehatan.   

Layanan Kekarantinaan di bandar udara pada Minggu ke-22 sebagai 
berikut : 
 
Laik Terbang dan Surat Izin OS 
 

          

 

▪ Jumlah penerbitan surat Laik terbang   = 90 Surat Izin 

- 22.22 % pelaku perjalanan yang diberikan laik terbang 

dengan kondisi hamil 

- 62.22 % pelaku perjalanan yang diberikan laik terbang 

membutuhkan pendampingan. 

- 73,33 % pelaku perjalanan yang diberikan laik terbang 

membutuhkan kursi roda. 

 

▪ Jumlah penerbitan Surat Izin angkut Orang Sakit sebanyak 1 

Surat Izin. Yang diterbitkan di wilayah kerja Selat Panjang 

tujuan Batam 

▪  

Surat Izin Angkut Jenazah 

 

 
 

• Pada Minggu ke 22 terdapat 0 penerbitan surat izin angkut 
jenazah atau Jumlah penerbitan surat izin angkut jenazah 
sebanyak 0 surat izin  
 

• Tidak ditemukan faktor risiko Kesehatan (Penyakit 
Menular) pada Layanan Kekarantinaan di bandara BSSK II 
Pekanbaru pada Minggu ke  22. 

 
Sumber Data : Laporan Harian Wilker 
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Trend  Penerbitan COP dan PHQC 

 

 
Sumber Data : Laporan Harian Wilker 
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Penerbitan Dokumen Kekarantinaan Kesehatan Kapal  

 

Layanan Kekarantinaan Kesehatan di wilayah Pelabuhan BKK Kelas 

I Pekanbaru dilakukan melalui penerbitan dan pengawasan  

terhadap  dokumen Kekarantinaan Kesehatan kapal yang meliputi : 

 

Wilayah Kerja COP PHQC SSCEC BK P3K 

Perawang 26 202 14 7 9 

SLP 27 305 6 8 6 
Siak 0 93 1 0 1 
Buton 

4 132 1 2 1 
Buatan 26 36 5 0 2 
Pekanbaru 0 42 3 3 3 
Futong 

10 75 4 0 3 
 
 

Hasil pengawasan  
Tidak ditemukan adanya factor risiko pada kapal. 
Penerbitan Dokumen karantina kesehatan kapal sesuai dengan SOP 
Kekarantinaan Kesehatan 

 
Sumber Data : Laporan Harian Wilker 
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Sinyal SKD/KLB yang di Respon  ˂ 24 jam 

 

 Sinyal SKD/KLB  

Pemantauan terhadap sinyal faktor risiko/penyakit berpotensi 

KLB  dilakukan  melalui  surveilans  rutin  di  wilayah  kerja  

pelabuhan maupun bandar udara. Kegiatan dilakukan dalam 

rangka pencegahan masuk dan keluarnya penyakit menular 

potensial KLB, melalui skrining pelaku perjalanan 

menggunakan Thermal Scanner serta pemantauan data 

penyakit yang bersumber dari fasilitas kesehatan (Puskemas) 

yang berada di sekitar wilayah kerja BKK Kelas I Pekanbaru. 

 

WILKER KASUS JUMLAH 

BSSK II PKU - 0 

Plb Pekanbaru - 0 

Perawang - 0 

Buatan - 0 

Siak - 0 

Tg. Buton - 0 

SLP - 0 

Futong - 0 

 
Berdasarkan pencatatan dan laporan petugas di wilayah kerja 

BKK Kelas I Pekanbaru pada Minggu ke-22 tidak ditemukan 

sinyal SKD/KLB di seluruh wilayah kerja BKK Kelas I 

Pekanbaru 

 
Sumber Data : Laporan Harian Wilker 

 

 
Sistem Kewapadaan Dini dan Respon (SKDR) Propinsi Riau  

Alert Minggu ke 22 Tahun 2025 
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Vaksinasi dan Penerbitan ICV 

Vaksinasi dan ICV 

Layanan vaksinasi dan penerbitan ICV di BKK Kelas I Pekanbaru 
terdiri dari vaksinasi Meningitis Meningococcus, Yellow Fever, 
Influenza dan Thypoid. Layanan vaksinasi dilaksanakan di kantor 
induk dan wilayah kerja Selat Panjang.  Pada Minggu ke-22  total 
pelayanan vaksinasi dan  penerbitan ICV sebagai berikut : 
 

 
 

• Jumlah pelayanan vaksinasi =    15 jemaah  

• Pemberian Vaksin MM =    11 vial 

• Pemberian Vaksin Flubio =    0 vial 

• Pemberian vaksin YF  =    4 vial 

• Pemberian vaksin Thypoid =    0  

• Penerbitan buku ICV  =    6 sertifikat 

• Penerbitan e-ICV  =    5 e-sertifikat 

• Ganti sertifikat ICV  =    0 sertifikat 
Keterangan : Penggantian e-ICV :  2 

 
Sumber Data : Laporan Harian Wilker 
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Pekanbaru 
- GHPR 
- Suspek Dengue 
- Diare Akut 
- Diare Akut 
- Suspek Campak 
- Diare Berdarah/Disentri 

 
 

 

 

Kampar 
- Suspek Dengue 
- GHPR 
- ISPA 
- Diare Akut 
- Suspek Pertusis 
- Pneumoni 

 
 
 
 
 
 

Kuantan Singingi 
- ISPA 
- GHPR 
- Penumoni 

 
 
 
 
 
 

Pelalawan 
- Diare Akut 
- GHPR 
- ISPA 
- Malaria Konfirmasi 
 
 
 
 
 
 
 

Siak 
- ILI 
- ISPA 
- Diare akut 
- Suspek Dengue 
- GHPR 
 
 
 
 

Meranti 
- ISPA 

 
 
 
 
 

Rokan Hulu 
- Diare Akut 
- ISPA 
- Suspek Dengue 
- GHPR 
- Diare Berdarah/Disentri 
 
 
 
 
 

Sumber Data : Aplikasi SKDR Minggu 22 
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Edukasi Kesehatan   
Mengenal Penyakit Antraks 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
https://ayosehat.kemkes.go.id/topik-penyakit/pencegahan-infeksi-bagi-bayi-dan-balita/pneumonia 

MENGENAL PENYAKIT ANTRAKS 
 
Merupakan jenis penyakit infeksi yang sangat mudah menular dari hewan 
ternak ke manusia atau disebut dengan penyakit zoonosis 
Seseorang bisa mengalami masalah kesehatan ini apabila menyentuh atau 
mengonsumsi daging dari hewan yang terserang antraks 

CARA PENULARAN 
 
Penyakit ini terjadi karena infeksi bakteri Bacillus anthracis. 
Bakteri Bacillus anthracis yang menyebabkan penyakit antraks normalnya hidup 
di tanah. 
Jenis bakteri ini bisa dengan mudah menyerang dan menginfeksi hewan 
pemakan rumput, seperti domba, kuda, sapi, dan kambing.  
Bakteri tersebut nantinya akan menyebar dan menular dari hewan ke manusia 
saat seseorang menyentuh bulu atau kulit hewan yang telah terinfeksi, maupun 
makanan daging hewan yang kurang matang atau menghirup udara yang telah 
terkontaminasi bakteri tersebut. 
 

GEJALA PENYAKIT ANTRAKS 
 
Gejala antraks tidak sama pada setiap orang yang bergantung pada cara infeksi 
bakteri ke dalam tubuh manusia. 
Antraks Kulit 
Jenis antraks ini akan mengakibatkan munculnya banyak benjolan pada area 
leher, lengan, dan wajah yang diikuti dengan rasa gatal, dan benjolan bisa 
berubah menjadi borok dengan warna kehitaman dan tidak disertai rasa nyeri. 
Antraks Pencernaan 
Jenis antraks ini akan mengakibatkan menyerang saluran pencernaan 
meyebabkan rasa mual dan ingin muntah, sulit menelan, tenggorokan terasa 
sakit, penurunan nafsu makan, sakit perut, demam, sakit kepala, dan adanya 
benjolan pada bagian leher. Saat kondisi memburuk, pengidap bisa mengalami 
diare bahkan buang air besar berdarah.  
Antraks Pernapasan 
Jenis antraks ini mirip dengan penyakit flu biasa, seperti tubuh demam, nyeri 
saat menelan, nyeri pada otot, dan tubuh mudah mengalami kelelahan. 

 
Beberapa gejala lanjutannya yaitu sesak napas hingga mengalami syok. 
Antraks pernapasan juga bisa mengakibatkan peradangan pada selaput otak 
dan bagian saraf tulang belakang atau meningitis. 
 

PENCEGAHAN 

Penyakit antraks bisa dicegah dengan mudah, cara pencegahan antraks tentu 
saja menghindari berbagai faktor yang meningkatkan risiko atau menjadi 
penyebabnya. Ini termasuk: 
- Memastikan daging yang hendak dikonsumsi sudah dibersihkan dan 

dimasak hingga matang sepenuhnya. 
- Melakukan vaksin antraks, terlebih jika berada di kawasan risiko penularan 

masalah kesehatan ini. 
- Menghindari kontak langsung dengan hewan ternak yang terinfeksi penyakit 

antraks. 

 

PENGOBATAN 

Pengobatan penyakit antraks akan lebih efektif dan maksimal jika dilakukan 

sesegera mungkin. Dokter biasanya akan memberikan beberapa jenis antibiotik 

guna memaksimalkan efektivitas pengobatan antraks. 

Sementara itu, tingkat keberhasilan pengobatan biasanya bergantung pada 

usia, kondisi kesehatan pengidap, dan luas area tubuh yang mengalami infeksi. 
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